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Abstract. The purpose of research is to improve problem solving skills by applying Missouri
Mathematics Project learning model. This research is Classroom Action research with 4
meetings in two cycles. The subject is all of students of IV class at SD N Setono No.95
Surakarta in the 2019/2020 academic years. Data collection techniques in the form of
interview, observation, test, and documentation. Data analysis are source and technique
triangulation, and content validity. Analysis of the data used is the Miles-Huberman interactive
analysis model. The initial conditions of problem solving skills of IV class students showed 0%.
The cycle I resulting in a percentage is 30,3%. The cycle II producing a percentage is 84,84%.
Based on the result of the research, it can be conclude that the problem solving skills of
students of IV class SD N Setono No. 95 Surakarta in the 2019/2020 can be improved through
the Missouri Mathematics Project model. This research contributed to be used as a reference
and be a development in varied learning activities in mathematics subject.
Keywords: problem solving skills, missouri mathematics project, primary school.

1. Pendahuluan
Sekolah Dasar merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional yang mempunyai peranan

penting dalam meningkatkan sumber daya manusia. Pembelajaran di Sekolah Dasar memiliki berbagai
mata pelajaran yang tujuan yang berbeda-beda. Pembelajaran di Sekolah dasar juga dapat digunakan
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Salah satunya ialah mata pelajaran Matematika [1].

Matematika memiliki peranan yang penting dalam kehidupan, terutama dalam dunia pendidikan.
Kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran di sekolah memiliki peranan penting. Peserta didik
dapat memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari dengan menggunakan matematika. Pembelajaran
matematika memerlukan beberapa keterampilan, salah satunya adalah keterampilan pemecahan
masalah.

Keterampilan pemecahan masalah merupakan keterampilan yang dimiliki seseorang dalam
menyelesaikan suatu masalah yang memanfaatkan matematika dan ilmu pengetahuan lainnya. Jika
dalam konteks pembelajaran, keterampilan pemecahan masalah dapat dimanfaatkan untuk
mengembangkan, mempertajam pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan [2, 3, 4]. Dalam
kehidupan sehari-hari manusia senantiasa menghadapi masalah baik dalam skala kecil maupun luas,
sederhana maupun kompleks. Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal penting untuk
diajarkan pada siswa, karena setiap harinya siswa (bahkan guru, kepala sekolah, orang tua, dan setiap
orang) selalu dihadapkan pada suatu masalah, disadari maupun tidak. Karena itu pembelajaran
pemecahan masalah sangat diperlukan agar siswa dapat menyelesaikan problematika kehidupannya
dalam arti yang luas maupun sempit [5]. Maka dari itu keterampilan pemecahan masalah penting
diajarkan bagi peserta didik khususnya pada tingkat sekolah dasar untuk menghadapi permasalahan
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dalam pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari. Peserta didik seharusnya diberikan dorongan dan
kesempatan untuk berinisiatif dan berfikir sistematis dalam menyelesaikan suatu permasalahan dengan
menerapkan pengetahuan yang telah didapat sebelumnya. Cara berfikir peserta didik dapat diketahui
oleh guru dengan adanya pemecahan masalah. Maka dari itu dalam pembelajaran matematika guru
harus bisa menjadi pembimbing yang dapat mendampingi serta megarahkan peserta didik dalam
kegiatan pembelajaran.

Melihat dari hasil kegiatan pengamatan kelas IV SD N Setono No.95 Surakarta yang dilakukan
pada tanggal 14 Oktober 2019, diketahui bahwa kebanyakan peserta didik masih merasa kesulitan
untuk memahami dan menerjemahkan soal yang berbentuk soal cerita. Kurangnya keterampilan
peserta didik dalam memecahkan masalah menimbulkan rendahnya prestasi belajar, terutama pada
pelajaran matematika yang berkaitan dengan soal cerita. Hasil wawancara yang dilaksanakan pada
tanggal 15 Oktober 2019 dengan guru kelas adalah guru masih kesulitan dalam pemilihan model atau
media pembelajaran yang tepat untuk mengajarkan dan memahamkan peserta didik mengenai maksud
dari soal cerita. Hasil wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 15 Oktober 2019 dengan peserta
didik yaitu mayoritas peserta didik merasa kesulitan dalam memahami soal cerita pada pembelajaran
matematika. Mereka merasa kesulitan untuk memahami maksud dari cerita dan bingung menentukan
rumus yang tepat untuk digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut . Hasil pengamatan dan
wawancara diperkuat dengan data hasil tes pratindakan yang dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober
2019. Pada kegiatan pratindakan tersebut diperoleh hasil bahwa 33 peserta didik dari kelas IV atau
sebesar 0% peserta didik mendapatkan hasil yang tidak tuntas atau belum memenuhi kriteria
ketuntasan maksimal (KKM). Dari temuan tersebut, dapat diketahui jika keterampilan pemecahan
masalah peserta didik masih tergolong rendah.

Rendahnya keterampilan pemecahan masalah peserta didik dipengaruhi beberapa faktor, yaitu
faktor internal dan eksternal. Faktor internal tersebut antara lain (1) pengalaman terhadap penyelesaian
soal-soal cerita, (2) motivasi atau dorongan dari dalam diri, (3) kemampuan memahami masalah
terhadap konsep matematika, (4) keterampilan dalam pemecahan masalah pada matematika. Selain
faktor internal terdapat pula faktor eksternal yang berasal dari luar peserta didik yaitu model
pembelajaran yang digunakan [6]. Guru masih menggunakan model pembelajaran yang belum
menekankan pada kegiatan pemecahan masalah, sehingga peserta didik kurang aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran terutama saat membahas soal cerita. Solusi yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah ialah menggunakan model pembelajaran yang
inovatif. Penerapan model inovatif pernah dilaksankan oleh Nurul Solekha dengan menerapkan model
pembelajaran Missouri Mathematic Project dalam penelitiannya Penelitian tersebut memberikan hasil
bahwa dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan model Missouri Mathematics Project
dapat meningkatkan living value peserta didik [7]. Selain inovatif, model yang digunakan juga harus
memenuhi kriteria keterampilan pemecahan masalah. Kriteria keterampilan pemecahan masalah
menurut Pimpaka sebagai berikut (1) Working backwards, (2) Finding a pattern, (3) Adopting a
different point of view, (4) Solving a simpler or analogous problem, (5) Considering extreme cases, (6)
Making a drawing (visual representation), (7) Intelligent guessing and testing (approximation), (8)
Accounting for all possibilities, (9) Organizing data, and (10) Logical reasoning, in which used to
investigate them in each phase of the case studied classroom [8]. Karakteristik diatas memiliki
persamaan dengan karakteristik dari model pembelajaran yang peneliti gunakan yaitu model
pembelajaran Missouri Mathematics Project. Adapun persamaan antara karakteristik pemecahan
masalah dengan karakteristik model pembelajaran Missouri Mathematics Project yaitu (1) memahami
masalah, (2) merencanakan penyelesaian masalah, (3) melaksanakan perencanaan masalah, (4)
memeriksa kembali dan menarik kesimpulan [9].
Missouri Mathematics Project adalah suatu pembelajaran yang terstruktur serta bertujuan untuk

membantu guru dalam meningkatkan keefektifitasan pembelajaran peserta didik dengan menggunakan
latihan-latihan guna mencapai peningkatan keterampilan pemecahan masalah yang diinginkan [10, 11,
12]. Model Missouri Mathematics Project dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan
keterampilan peserta didik melalui berbagai rangkaian latihan yang ada [13]. Model ini memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk bekerja dalam kegiatan berkelompok yang terkontrol serta
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menerapkan pemahaman secara mandiri dengan
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penggunaan latihan-latihan agar siswa mencapai peningkatan yang luar biasa. Sintaks model Missouri
Mathematics Project meliputi meninjau kembali materi (pendahuluan), menyajikan materi baru serta
memperluas materi lama (pengembangan), latihan terkontrol berkelompok, berlatih serta memperluas
materi yang didapat (kerja mandiri), dan terakhir berupa penugasan [14, 15, 16].

2. Metode Penelitian
Desain penelitian yang digunakan yaitu desain penelitian tindakan (Action Research Design).

Penelitian tindakan merupakan tindakan mengikuti siklus sehingga fokusnya yaitu tindakan intervensi
yang dilakukan dalam berbagai bentuk selama waktu tertentu. . Prosedur penelitian yang digunakan
yaitu 2 siklus yang tiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Tiap siklus ada 2 pertemuan dengan penentuan waktu setiap pertemuan yakni 2 x 35 menit. Subjek
penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV SD N Setono No.95 Surakarta sebanyak 33 peserta didik,
meliputi 13 laki-laki dan 20 perempuan. Tidak ada anak berkebutuhan khusus, semuanya normal.
Selama penelitian dilaksanakan, peneliti berperan sebagai pengajar, sedangkan guru berperan sebagai
pengamat/observer. Teknik yang digunakan peneliti untuk menghimpun data pada penelitian ini yaitu
wawancara, pengamatan, tes, dan doumentasi. Teknik pengujian validitas data memakai teknik
triagulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data memakai model Miles and Huberman.
Kegiatan dalam analisis data, yakni mengumpulkan data (data collection), mereduksi data (data
reduction), menyajikan data (data display), dan menarik kesimpulan (conclusion drawing). Indikator
capaian penelitian ini yaitu meningkatnya keterampilan pemecahan masalah peserta didik
menggunakan penggunaan model pembelajaran MMP. Indikator capaian penelitian ini ditentukan oleh
peneliti berdasarkan ketercapaian nilai hasil tes yang sesuai dengan target, yaitu sebanyak 80% peserta
didik atau sejumlah 28 peserta didik yang ada di kelas IV SD N Setono No.95 Surakarta. Tes yang
diujikan berfokus pada empat indikator, yaitu memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian,
menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali serta membuat kesimpulan [17].

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil dan pembahasan penelitian ini terdiri dari tiga penyajian data, yaitu: data pratindakan, data

siklus I dan siklus II. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV SD N Setono No.95 Surakarta
tahun ajaran 2019/2020 yang berjumlah 33 peserta didik. Hasil yang diperoleh dari tes pratindakan
menunjukan bahwa seluruh peserta didik mendapatkan nilai dibawah KKM. Berikut data hasil
pratindakan yang disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Pemecahan Masalah Pratindakan

No Keterangan Siklus I
1 Nilai tertinggi 12,5
2 Nilai terendah 0
3 Nilai rata-rata 2,08
4 Ketercapaian (%) 0%

Berdasarkan Tabel 1 distribusi frekuensi pratindakan keterampilan pemecahan masalah tersebut
menunjukkan bahwa seluruh peserta didik yang belum tuntas. Peserta didik yang belum tuntas ada 33
anak (100%).Skor tertinggi pada saat pratindakan adalah 12,5 dan skor terendahnya 0, sedangkan nilai
rata-rata kelas 2,08. Rendahnya nilai keterampilan pemecahan masalah perlu segera diatasi dengan
menerapkan model pembelajaran Missouri Mathematics Project. Setelah dilakukannya model
Missouri Mathematics Project hasil nilai keterampilan pemecahan masalah peserta didik kelas IV SD
N Setono No. 95 Surakarta menunjukkan terjadi peningkatan pada siklus I jika dibanding dengan hasil
tes pratindakan. Hasil nilai keterampilan pemecahan masalah peserta didik kelas IV siklus I
ditunjukkan pada Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Penilaian Keterampilan Pemecahan Masalah Siklus I
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No Keterangan Siklus I
1 Nilai tertinggi 76,88
2 Nilai terendah 1,88
3 Nilai rata-rata 38,6
4 Ketercapaian (%) 30,3%

Berdasarkan Tabel 2 terdapat peningkatan keteramplan pemecahan masalah jika dibandingkan
dengan siklus sebelumnya. Namun, peningkatan persentase ketercapaian keterampilan pemecahan
masalah belum memenuhi indikator capaian penelitian yaitu 80%. Hasil akhir siklus I pertemuan 1 dan
2 yang mencapai nilai tuntas hanya sebesar 30,3%. Sebagian besar peserta didik kterampilan
pemecahan maslah masih rendah. Pertemuan 1 siklus I hasil tes peserta didik yang mencapai nilai
tuntas atau mencapai nilai ≥75 sebanyak 10 peserta didik atau persentase 30,3%. Data tersebut belum
menunjukkan tercapainya indikator capaian penelitian. Pada siklus II menunjukkan terjadi
peningkatan pada keterampilan pemecahan masalah pengukran panjang dan berat peserta didik kelas
IV jika dibanding dengan hasil pada siklus I. Hasil nilai keterampilan pemecahan masalah pengukuran
panjang dan besar peserta didik kelas IV siklus II dipaparkan dalam tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Penilaian Keterampilan Pemecahan Masalah Siklus II

No Keterangan Siklus II
1 Nilai tertinggi 93,13
2 Nilai terendah 61,88
3 Nilai rata-rata 82,63
4 Ketercapaian (%) 84,84%

Berdasarkan data yang diperoleh terjadi peningkatan persentase ketercapaian target kemampuan
menganalisis peserta didik kelas IV SD N Setono No.95 Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020
dibandingkan dengan siklus I. Peningkatan persentase ketercapaian keterampilan pemecahan masalah
tersebut telah mencapai indikator capaian penelitian, yaitu 80%. Hasil tes siklus II membuktikan
terdapat peningkatan keterampilan pemecahan masalah. Data yang disajikan menunjukkan
ketercapaian indicator capaian penelitian sehingga penelitian dihentikan pada siklus II.

Hasil peningkatan dari pratindakan, siklus I hingga siklus II membuktikan bahwa penerapan model
pembelajaran MMP mampu meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Hal
tersebut terbukti dari hasil tes tindakan yang telah dilakukan oleh peserta didik selalu menunjukan
peningkatan. Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan hasil penelitian
dengan penerapan model pembelajaran MMP dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
pada materi peserta didik kelas IV SD N Setono No. 95 Surakarta Tahun Ajaran 2019/2020. Hal
tersebut sesuai dengan data yang diperoleh yaitu meningkatnya persentase ketercapaian keterampilan
pemecahan masalah peserta didik pada setiap siklusnya. Dengan demikian, dapat dikatakan model
pembelajaran MMP dapat digunakan sebagai usaha dalam peningkatan keterampilan pemecahan
masalah pada peserta didik.

4. Kesimpulan
Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik disimpulkan keterampilan pemecahan

masalah menggunakan model pembelajaran MMP pada peserta didik kelas IV SD N Setono No. 95
Surakarta tahun ajaran 2019/2020 meningkat. Hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya
persentase ketuntasan klasikal dari sebelum tindakan hingga siklus kedua. Persentase ketuntasan
klasikal pratindakan sebesar 0% meningkat menjadi 30,3% pada akhir siklus I dan meningkat lagi
hingga 84,84% pada akhir siklus II. Implikasi teoretis pada penelitian ini adalah mampu memberikan
pengetahuan, wawasan, dan inovasi untuk meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran dan dapat
dijadikan sumber referensi pada penelitian sejenis. Implikasi praktis penelitian ini adalah bisa
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memberi implikasi pada proses pembelajaran yaitu berupa peningkatan keterampilan pemecahan
masalah pada materi melalui model pembelajaranMissouri Mathematics Project.
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